
INTISARI

Penelitian yang mengambil tema tentang ruang terbuka publik {square) dan
mengambil lokasi di kawasan permukiman pinggiran kali Code ini mencoba
mengungkapkan bentuk-bentuk dan karakter mang-ruang terbuka publik {square) yang
terdapat di kawasan tersebut serta faktor-faktor apa saja yang mempenganihi/
menentukan pemanfaatan square di kawasan tersebut. Peneliti melihat bahwa fektor-
faktor tersebut akan dapat menjadi landasan perencanaan suatu guidelines bagi square
Hfllam kawasan tersebut. Penelitian tersebut menggunakan teori utama/ konsep tentang
livable open space dari Stephen Carr dan William H. Whyte yang juga ditunjang oleh
teori-teori lain. Dari teori-teori-teori tersebut kemudian ditentukan variabel penelitian
yang digunakan.

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode rasional deduktif
dengan metode survei placed centered mapping. Dengan mengambil 7 buah sampel
penelitian yang dianggap mewakili, maka diadakan penelitian dan analisis yang
melalui 3 tahap proses. Proses yang pertama adalah menganalisis hubungan antara
variabel penelitian dengan sampel ruang, yang kedua menganalisis hubungan
antara jenis kegiatan/ aktifitas dengan sampel penelitian, dan yang ketiga
menganalisis hubungan antara variabel penelitian dengan jenis kegiatan/ aktifitas.
Dari ketiga proses tersebut kemudian dianalisis sehingga menghasilkan kesimpulan
basil penelitian.

Dari sana diketahui bahwa faktor-faktor yang mempenganihi pemanfaatan
ruang terbuka publik {square) tersebut adalah: ukuran, sistem solid-void, enclosure
(pelingkup), bentuk square, skala, zoning, pelindung terhadap panas matahari dan
cuaca/ shelter, tempat duduk, lampu penerangan jalan, papan informasi, kondisi jalan,
pencahayaan alami, aspek vegetasi, aspek air, aspek pemandangan {view), kualitas
jalan, pencapaian, intensitas penggunaan jalan, klasifikasi kegiatan berdasarkan umur,
klasiflkasi kegiatan berdasarkan jenis kelamin, dan jumlah penduduk per sampel
penelitian., sedangkan faktor yang tidak berpengaruh/ tidak relevan dengan kondisi
yang ada adalah: bentuk, penunjuk arah, tempat berjualan bagi para pedagang kaki 5,
tempat sampah, dan toilet umum.

Setelah mengetahui faktor-faktor tersebut, kemudian dibuat beberapa usulan
saran secara konsepsual (konsepsual guidelines) berdasarkan kesimpulan penelitian
tersebut. Usulan saran tersebut diharapkan dapat menjadi salah satu landasan dalam
perencanaan arahan/ guidelines pengembangan bagi kawasan tersebut, khususnya
perencanaan dan penataan mengenai ruang terbuka publik {square).
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ABSTRACT

The research which use the theme about public squares and taking place at
several areas in the banks of Code River, this research suggests the shapes, characters
and factors determining the use of public squares in the areas. The researcher finds out
that the factors can be the bases for planning guidelines to develop public squares in
the areas. The main theory used in this research is livable open space from Stephen
Carr and William H. Whyte, which is also supported by other theories. By using the
theories, the researcher determines variables of the research.

The methodology of this research is deductive rational method and placed
centered mapping survey method. By taking 7 representative samples, the researcher j
did the research and analyzed the relationship between the research variables and room |
samples, sort of activities and the research sample, and the research variables and sort |
of activities. The three processes led to analysis, which further resulted in the |
conclusion of the research. |

It can be concluded from the result that the factors influencing the use of j
public squares namely: size, solid-void system, enclosure, square shape, scale, zoning, j
shelter, seat, lighting, information board, road condition, natural heat, vegetation, |
water, natural view, quality of the road, achievement, intensity of the road users, |
classification of activities based on ages, classification of activities based on sexes, and
the number of population per research sample. Eventhough non influental factors/ j
factors which are not relevant to the existing condition, namely: shape, directional i
signal, place for vendors to sell goods, trash can, and public toilet.

After scrutinizing the factor thoroughly, the researcher then made some |
-Conceptual suggestions (conceptual guidelines) based on the conclusion of the
research.. The suggestion will hopefully become one of the bases for l^ing guidelines
to develop the area, especially in the planning and constructing of public squares.
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